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ABSTRACK

This study aims to determine the application of the Green Hotel concept to
Sanctoo Suites & Villas, and to find the impact of Green Hotel in increasing room
occupancy rates. Informants were determined using the purposive sampling
technique. Data collection techniques using observation methods, questionnaires,
interviews, literature study, and documentation. The results showed that, Sanctoo
Suites & Villas had implemented the Green Hotel concept well. This is supported
by the implementation of six indicators of green hotels, namely Green Design,
Energy Management, Environmental Protection, Reduce Consumption, Green
Products and Services, Socio-economic and environmental benefits. However,
there are several assessment indicators from the Green Hotel concept that can be
improved, such as the use of new energy and energy sources as well as disposable
tableware. The results of the analysis are formulated into a model that is used to
find the relationship between Green Hotels and room occupancy rates. The results
of the relationship model between Green Hotels and room occupancy rates are that
each indicator in Green Hotels has a relationship with room occupancy rates with
good values, but there is one indicator that can be added to improve the relationship
between Green Hotels and sustainable tourism, namely new energy.

Keywords: Green Hotel, Room Occupancy Rate, Sanctoo Suites & Villas
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan konsep Green Hotel
pada Sanctoo Suites & Villas, dan menemukan dampak Green Hotel dalam
meningkatkan Tingkat hunian kamar. Informan ditentukan dengan menggunakan
teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, kuesioner, wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa, Sanctoo Suites & Villas sudah menerapkan konsep
Green Hotel dengan baik. Hal tersebut didukung dengan telah diterapkannya enam
indikator dari green hotel yaitu Green Design, Energy Management, Environmental
Protection, Reduce Consumption, Green Products and Services, Socio-economic
and environmental benefits. Namun ada beberapa dari indikator penilaian dari
konsep Green Hotel yang dapat ditingkatkan lagi seperti pemanfaatan energi baru
dan sumber energi serta peralatan makan sekali pakai. Hasil dari analisis tersebut
dirumuskan menjadi sebauh model yang digunakan untuk menemukan hubungan
antara Green Hotel dengan tingkat hunian kamar. Adapun hasil dari model
hubungan antara Green Hotel dengan tingkat hunian kamaradalah setiap indikator
pada Green Hotel memiliki hubungan dengan tingkat hunian kamar dengan nilai
yang baik, namun ada satu indikator yang dapat ditambahkan untuk meningkatkan
hubungan Green Hotel dengan pariwisata berkelanjutan, yakni energi baru.

Kata Kunci: Green Hotel, Tingkat Hunian Kamar, Sanctoo Suites & Villas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hotel atau akomodasi merupakan satu hal yang tidak bisa dipisahkan dengan
pariwisata. Bali merupakan salah satu destinasi favorite pariwisata dunia yang
masih memegang kearifan lokal dalam mengatur keberadaan hotel sebagai
akomodasi yang sangat penting dari sebuah perjalanan bagi pelancong atau turis.
Hotel merupakan bentuk dari akomodasi yang dikelola dalam bentuk komersial,
dengan menyediakan berbagai layanan penginapan baik berupa makanan maupun
minuman (SK Menteri perhubungan No. PM 16/PW 301/PHB 77 Tanggal 22
Desember 1977 pada Pasal 7 ayat a). Hotel adalah suatu bentuk bangunan,
perusahaan, atau badan usaha akomodasi yang menyediakan pelayanan jasa
penginapan, penyedia makanan dan minuman serta fasilitas jasa lainnya dimana
semua pelayanan itu diperuntukkan bagi masyarakat umum, baik mereka yang
bermalam di hotel tersebut ataupun mereka yang hanya menggunakan fasilitas
tertentu yang dimiliki hotel itu (Cahyo & Solikhin, 2015)

Hotel dalam kesehariannya tentu akan bergerak maksimal kalau department
yang ada di dalamnya bisa berkordinasi dengan baik untuk tujuan operational.
Department yang ada dalam sebuah operational hotel antara lain seperti Food &
Beverage Department, Front Office Department, Housekeeping Department,
Engginering Department, Finance Department, Human Resources Department
Sales & Marketing Department dan department lainnya.

Peningkatan jumlah wisatawan yang datang ke Bali diharapkan sejalan



dengan adanya upaya peningkatan kuantitas serta kualitas sarana prasarana yang
memadai. Salah satunya adalah fasilitas akomodasi perhotelan. Dalam hal ini sektor
pariwisata di harapkan menjadi bagian yang ikut berperan dalam upaya membantu
menciptakan lingkungan yang berlandaskan Go Green dan juga tentunya ramah
lingkungan pada hotel serta sekitarnya. Menurut Irlina, et al (2019), salah satu
langkah untuk meminimalisir dampak negative pariwisata pada lingkungan andalah
konsep sustainable tourism atau pariwisata berkelanjutan yang sangat penting
untuk di terapkan mengacu pada ramah lingkungan, layak secara ekonomi, serta
dapat di terima secara sosial budaya. Perkembangan sustainable tourism adalah
kecenderungan para tamu dalam menggunakan produk pariwisata yang tentunya
bersifat ramah lingkungan. Ini pun akan mendorong para tamu merubah pola
konsumsi terutama amenities hotel pada khususnya. Saat ini wisatawan semakin
cerdas dan selektif dalam memilih hotel yang benar-benar secara konsisten
menerapkan praktek ramah lingkungan atau di sebut dengan Green Hotel dengan
memanfaatkan sumber daya hemat energi dan berbasis produk local atau yang
tergabung dalam green industry (eco-green hotel, eco-suites dan green hotel
association) Suki (2015)

Pada dewasa ini, pembangunan hotel hanya dapat di lihat dari sisi ekonomi
untuk mendapatkan keuntungan saja. Tetapi pembangunan hotel juga dapat
menimbulkan masalah berkurangnya sumber daya alam, masalah sosial, budaya
dan lingkungan. Masalah tersebut mempunyai dampak negatif yang dapat di
rasakan seperti kekeringan, berkurangnya kualitas serta debit air, merusak tanah,

serta kemacetan lalu lintas di sekitar hotel (Fathani, 2015)



Pulau Bali dinobatkan sebagai ikon pariwisata nasional dan menjadikan
sebuah tujuan wisata pariwisata top dunia. Pada tahun 2018, Bali mendapatkan
penghargaan sebagai destinasi tujuan wisata terbaik di dunia dari Trip Advisor dan
tentunya ini menjadikan tingkat kunjungan wisatawan mancanegara kebali bisa
meningkat. Akomodasi yang tersebar di Bali sebagian besar sudah di nyatakan
sebagai hotel yang ramah lingkungan, pembuktian tersebut dengan di terimanya
penghargaan oleh sejumlah hotel dalam penghargaan Green Hotel Awards. Di
tahun 2017, tercatat sejumlah hotel yang telah menerapkan green hotel yaitu 40
hotel berbintang 5 (lima), 43 hotel berbintang 4 (empat), 10 hotel berbintang 1
(satu) sampai bintang 3 (tiga), 18 hotel kategori boutique, serta 5 hotel kelas melati
yang tersebar di wilayah provinsi Bali (Darmaputra dkk, 2020). Menurut artikel di
situs resmi depasarkota.go.id penerapan green hotel di Bali setiap tahunnya sejak
tahun 2018 selalu mengalami peningkatan baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Ini merupakan signal yang bagus karena tentunya para pemangku kebijakan dan
juga pengelola hotel di Bali memiliki upaya yang serius dalam mewujudkan hotel
yang ramah lingkungan.

Sanctoo Suites & Villas merupakan salah satu hotel boutique yang terletak di
Jalan Raya Singapadu, Gianyar - Bali. Hotel ini memiliki 12 unit private pool villa
& 26unit Suites yang menawarkan fasilitas ramah lingkungan ditunjang dengan
keindahan alam sekitarnya yang masih hijau. Sanctoo Suites & Villas juga
memberikan pengalaman kepada wisatawan untuk mengenal flora dan fauna seperti
menyayangi binatang serta memberikan makanan kepada binatang, pengalaman

memandikan gajah dsb. Dilengkapi dengan fasilitas tamu mulai dari lingkungan



tropis yang rimbun, di sertai fasilitas private pool setiap villanya serta kolam umum
utama di area Suites. Awal 2020 seperti hotel-hotel lainnya Sanctoo Suites & Villas
yang berlokasi di jalan Raya Singapadu, Gianyar ini mengalami penurunan tingkat
hunian kamar karena dampak Covid -19.

Tabel 1 1Tingkat hunian Sanctoo Suites & Villas periode 2017 — 2021

Tahun Occupancy
2017 61.44%
2018 75.30%
2019 84.79%
2020 39.28%
2021 35,17%

Sumber: Front Office Department Sanctoo Suites & Villas Tahun 2020

Berdasarkan gambaran di atas tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa pada
tahun 2020 tingkat hunian kamar di Sanctoo Suites & Villas mengalami penurunan
drastis yang di akibatkan oleh Pandemi Covid-19, dengan melihat kondisi seperti
ini, tentunya di perlukan adaptasi strategi yang berbeda serta kreatifitas dalam
pemasaran yaitu memaksimalkan Konsep Green Hotel, sehingga meningkatkan
tingkat hunian kamar di Sanctoo Suites & Villas. Salah satunya dengan
menawarkan berbagai macam kegiatan yang tentunya menawarkan ramah
lingkungan seperti, mengajak tamu untuk re-use linen serta meminimalkan
penggunaan plastic (Sumber wawancara langsung dengan Housekeeping Manager

Sanctoo Suites & Villas).



Menurut Yu, et al (2017), kegiatan operational seluruh departmen yang ada
pada hotel menimbulkan dampak lingkungan termasuk bagian housekeeping,
kitchen, laundry, landscape, hingga front office dan back office. Dalam operational
tidak menutup kemungkinan terjadinya pencemaran antara lain pencemaran air,
pencemaran sanitari, penurunan kualitas ekosistem dan lain sebagainya. Dalam hal
ini hotel sangat perlu dalam menerapkan prinsip prinsip green hotel yang
berkontribusi dalam meminimalkan biaya-biaya yang di timbulkan dan sebaliknya
bisa meningkatkan keuntungan hotel, kenyamanan dan kepuasan tamu meningkat
serta menjadikan loyal customer, berperan melestarikan lingkungan serta
mendapatkan keunggulan kompetitif, serta memberikan pengalaman yang di sebut
dengan green experience (abdou et al.,2020). Green Experience merupakan
pengalaman ramah lingkungan yang di rasakan para tamu selama menginap di
hotel, sehingga untuk meningkatkan green experience maka hotel harus
memberikan kenyamanan bagi tamu untuk terlibat dalam praktek ramah
lingkungan sebagai prinsip dari penerapan green hotel (Yu et al., 2017)

Green Hotel sangat erat kaitannya dengan green tourism product, karena
green tourism sendiri merupakan komponen dari sustainable tourism yang
didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan untuk mewujudkan keberkelanjutan
dengan cara melestarikan sumber daya alam, budaya, serta memberikan sumbagan
pada sektor ekonomi (Graci dan Dodds, 2008). Non-green hotel sering sekali
dikaitkan atau dihubungkan dengan penurunan terhadap kondisi dari lingkungan
sekitar serta mengabaikan sumber daya. Hotel konvensional atau non-green hotel

diketahui telah meningkatkan ancaman yang serius terhadap lingkungan melalui



penggunaan barang yang sekali pakai atau tidak dapat di daur ulang, air, energi
pemanas, ventilasi, suhu udara (seperti listrik dan gas) (Han, Hsu, Lee, & Sheu,
2011). Menurut laporan yang ditulis oleh American Hotel and Lodging Association
menunjukkan bahwa secara rata-rata, 209 galon air dikonsumsi per hari per kamar
di hotel di Amerika Serikat (Brodsky, 2005). Penggunaan produk dan sumber daya
yang berkelanjutan, sangat dibutuhkan tindakan suatu tindakan peduli terhadap
lingkungan serta menjaga dan mempertahankan dari kelestarian lingkungan
disekitar hotel serta melestarikan sumber daya yang ada untuk generasi masa datang
(Han, Hsu, Lee, & Sheu, 2011). Menurut Wolfe dan Shanklin (2001), tindakan
green merupakan tindakan yang mengurangi dampak terhadap lingkungan seperti
membeli atau menggunakan barang-barang yang dapat didaur ulang. Menurut
Green Hotel Association (2008), green hotel merupakan kegiatan operasional hotel
yang menerapkan berbagai macam program ramah lingkungan seperti hemat air
dan energi, mempunyai kebijakan pembelian yang ramah lingkungan, serta
mengurangi pembuangan emisi atau limbah untuk melindungi lingkungan dan
mengurangi biaya operasional. Menurut Green Mountain State (2006) green hotel
adalah hotel yang memiliki usaha untuk menjaga lingkungan dan melibatkan
karyawan dan konsumen untuk berpatisipasi di dalamnya. Sanctoo Suites & Villas
dengan teliti dalam setiap kegiatan operasionalnya selalu sangat concern untuk
selalu peduli dalam mengurangi dampak terhadap lingkungan. Menurut Green
Hotel Association, green hotel adalah hotel yang yang menghemat penggunaan air
dan energi dengan cara yang konstruktif dan mengurangi limbah padat untuk

menjaga lingkungan (Holcomb, Upchurch, & Okumus, 2007).



Berdasarkan hasil wawancara dengan Chief Enginering di Sanctoo Suites &
Villas, Sanctoo Suites & Villas telah menerapkan konsep eco friendly resort dengan
pilar implementasi dari konsep Green Hotel dengan berbagai program
penyelamatan dan pelestarian lingkungan yaitu penanaman flora yang langka
sebanyak 20 jenis untuk di kembang biakan di area hotel, penerapan sampah B3
dengan baik, pemanfaatan chemical yang biodegradeable, program hemat energi
dengan menggunakan lampu hemat dan pengontrolan penggunaan air bawah tanah,
pelestarian fauna yang di lindungi, tidak menggunakan sterefoam dan plastik sekali
pakai.

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan green hotel dalam meningkatkan tingkat hunian kamar

di Sanctoo Suites & Villas”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1.2.1. Bagaimanakah penerapan green hotel dalam meningkatkan tingkat hunian
kamar di Sanctoo Suites & Villas?
1.2.2. Bagaimanakah keterkaitan antara penerapan green hotel dalam upaya

meningkatkan tingkat hunian kamar di Sanctoo Suites & Villas?



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah:
1.3.1. Untuk menganalisis penerapan green hotel dalam meningkatkan tingkat
hunian kamar di Sanctoo Suites & Villas.
1.3.2. Untuk menganalisis keterkaitan antara penerapan green hotel dalam upaya

meningkatkan tingkat hunian kamar di Sanctoo Suites & Villas

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai Penerapan Green
Hotel dalam meningkatkan tingkat hunian kamar di Sanctoo Suites &
Villas?
b. Untuk membandingkan teori yang di peroleh saat kuliah dengan
masalah - masalah yang bersifat praktis yang di hadapi di Sanctoo
Suites & Villas.
1.4.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penerapan konsep
green hotel, khususnya kepada Sanctoo Suites & Villas dalam meningkatkan

tingkat hunian kamar.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun dalam 5 Bab dan

masing masing Bab diuraikan sebagai berikut:



BAB 1 PENDAHULUAN

Pada Bab ini diuraikan tentang penjelasan mengenai latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Dalam Bab ini berisi pengertian atau definisi, teori-teori serta konsep —
konsep dengan penelitian ini, serta studi kasus sebelumnya yang penulis jadikan
referensi yaitu penelitian terlebih dahulu yang memiliki keterkaitan erat dengan

konsep dan judul penelitian ini

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam Bab ini berisi Lokasi dan Waktu Penelitian, Objek Penelitian,
Identifikasi Variabel, Definisi Operasional Variabel, Jenis Data dan Sumber Data,

Metode Penentuan Sampel, Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data.

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada Bab ini dipaparkan mengenai hasil penelitian dan pembahasannya dari
Sanctoo Suites & Villas, yaitu mengenai gambaran umum perusahaan, struktur
organisasi, serta pembahasan yang menggunakan teknik analisis seperti yang telah

di jelaskan pada metode penelitian oleh penulis.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab ini berisi Simpulan dari penelitian yang dilakukan dan Saran yang

diberikan kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini
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BAB V

KESIMPULAN & SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan antara lain:

1. Dalam penerapan green hotel yang dilakukan di Sanctoo Suite & Villas
telah diterapkan sebesar 94.45 % dari enam dimensi menurut Green Hotel
Association (2008), yang menunjukan bahwa Sanctoo Suite & Villas sudah
green hotel dengan sangat baik. Hal tersebut didukung dengan telah
diterapkannya enam indikator dari green hotel yaitu Green Design
(Arsitektur, Energi Baru, Konservasi Air), Energy Management
(Mengimplementasikan metode baru penghematan energi), Environmental
Protection ( Environmental Protection, Lingkungan dalam gedung), Reduce
Consumption (Kamar tamu, tempat makan, menghemat kertas, bahan yang
perlu dicuci dikelompokkan sehingga dapat menghemat penggunaan
deterjen dan air), Green Products and Services (Kamar tamu hijau, makanan
hijau), Socio-economic and environmental benefits (Memberikan pelatihan
mengenai green program untuk karyawan hotel) .

2. Keterkaitan antara green hotel dengan tingkat hunian kamar mendapatkan

nilai dengan rata - rata 4.66 yang berarti sangat mampu meningkatkan
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hunian kamar. Hal ini berarti dengan menerapkan green hotel pada Sanctoo
Suite & Villas dapat meningkatkan hunian kamar yang berlandaskan dengan
konsep ramah lingkungan. dari hasil data yang diperoleh bahwa tingkat
hunian kamar di Sanctoo Suites & Villas sebesar 61,44% pada tahun 2017
sebelum menerapkan green hotel sedangkan penerapan green hotel dimulai
pada tahun 2018 sehingga tingkat hunian kamar menjadi 75,30% dan
84,79% pada tahun 2019. Rata-rata peningkatan hunian kamar sebesar
11,68% pertahunnya selama dua tahun. Hal tersebut membuktikan bahwa
dengan penerapan green hotel mampu meningkatkan tingkat hunian kamar

di Sanctoo Suites & Villas

5.2. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat maka saran yang dapat diberikan
dalam penelitian ini adalah:
1. Saran bagi Sanctoo Suites & Villas
Diharapkan pihak Sanctoo Suite & Villas bisa meningkatkan lagi pemanfaatan
energi baru dan sumber energi serta peralatan makan sekali pakai. Agar nantinya
penerapan green hotel yang dilakukan di Sanctoo Suite & Villas mendapatkan
penilaian yang sempurna.
2. Saran Bagi penelitian selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya disarankan agar mencari indikator-indikator yang lain
yang berhubungan dengan penerapan green hotel.
b. Peneliti selanjutnya disarankan agar mencari variable-variable yang

berkaitan dengan penerapan green hotel. Misalnya keterkaitan green hotel
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terhadap kepedulian terhadap lingkungan
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